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ABSTRACT 

STMIK STIKOM Indonesia currently has 3,953 active students and 1,400 new students entering the 

academic year 2019/2020. This campus has good cooperation between educational institutions or 

other non-educational institutions which are indicated through an invitation to attend or participate in 

activities organized by other institutions. At present, incoming letters or invitations received an 

average of 50 letters in a month, to simplify the process of incoming letters management, this campus 

began to make improvements by developing a letter filing system, but the process of handling incoming 

mails has not been done automatically. Optical Character Recognition (OCR) is one of the 

technologies that can be used to recognize incoming letter details in the form of letter numbers, letter 

dates, subject matters, letter destinations and source of letters from the scan results of incoming 

letters. In this study the researchers proposed OCR technology and a thesaurus approach to be able to 

obtain information from the results of scans of incoming letters at STMIK STIKOM Indonesia, with 50 

test data, the accuracy of recognition obtained from OCR technology will be calculated. The test 

results using 3 scenarios with the number of thesaurus are 10, 30 and 50, produce the highest level of 

recognition accuracy that is 92% when using 50 thesaurus.    
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ABSTRAK 

STMIK STIKOM Indonesia saat ini memiliki mahasiswa aktif lebih dari 4.000 orang. Kampus ini 

memiliki kerja sama yang baik antar lembaga kependidikan ataupun lembaga lain non kependidikan 

yang ditunjukkan melalui undangan menghadiri ataupun mengikuti kegiatan yang diselenggarakan 

oleh lembaga lain. Saat ini, surat masuk atau undangan yang diterima mencapai rata-rata 50 surat 

dalam sebulan, untuk mempermudah proses manajemen surat masuk, kampus ini mulai melakukan 

perbaikan dengan mengembangkan sistem pengarsipan surat, namun proses penanganan surat masuk 

belum dilakukan secara otomatis. Optical Character Recognition (OCR) merupakan salah satu 

teknologi yang dapat dimanfaatkan untuk mengenali detail surat masuk berupa nomor surat, tanggal 

surat, perihal surat, tujuan surat serta sumber surat dari hasil scan surat masuk tersebut. Pada penelitian 

ini peneliti mengajukan teknologi OCR dan pendekatan thesaurus untuk dapat memperoleh informasi 

dari hasil scan surat masuk di STMIK STIKOM Indonesia, dengan 50 data uji, maka akan dihitung 

akurasi pengenalan yang diperoleh dari teknologi OCR. Hasil pengujian menggunakan 3 skenario 

dengan jumlah thesaurus yaitu 10, 30 dan 50 menghasilkan tingkat akurasi pengenalan tertinggi yaitu 

92% saat menggunakan 50 thesaurus. 

Kata Kunci : OCR, Thesaurus, Surat Masuk, STMIK STIKOM Indonesia 
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PENDAHULUAN 

STMIK STIKOM Indonesia sebagai salah satu 

perguruan tinggi swasta di lingkungan 

LLDIKTI (Lembaga Layanan Pendidikan 

Tinggi)  wilayah 8 saat ini memiliki 

mahasiswa aktif sebanyak 3.953 orang serta 

mahasiswa baru yang masuk di tahun ajaran 

2019/2020 sebanyak 1.400 orang, dengan 

banyaknya jumlah mahasiswa tersebut 

membuat kampus ini mulai terkenal di 

kawasan Indonesia Timur khususnya di Bali. 

Sebagai lembaga pendidikan di bawah 

Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan 

Tinggi kampus ini memiliki kerja sama yang 

baik antar lembaga kependidikan ataupun 

lembaga lain non kependidikan di Indonesia 

dan khususnya di Bali. Salah satu kerjasama 

yang sudah terwujud adalah kerjasama dalam 

bidang penelitian bersama dengan Dinas 

Kabupaten Badung di tahun 2018-2019. 

Bentuk lain dari kerjasama yang baik adalah 

undangan-undangan untuk menghadiri ataupun 

mengikuti kegiatan-kegiatan yang 

diselenggarakan oleh lembaga atau organisasi 

lain. Saat ini, surat masuk atau undangan-

undangan yang diterima STMIK STIKOM 

Indonesia mencapai rata-rata 50 surat dalam 

sebulan, untuk mempermudah pekerjaan dari 

staf front office (FO) dalam proses manajemen 

surat masuk, STMIK STIKOM Indonesia 

mulai melakukan perbaikan dengan 

mengembangkan sistem pengarsipan surat, 

sehingga dengan pengembangan sistem 

tersebut dapat mempermudah pencatatan, 

pencarian dan pelaporan surat setiap tahunnya. 

Dalam pengembangan sistem tersebut, proses 

penanganan surat masuk dilakukan dengan 

melakukan scan surat lalu melakukan input 

secara manual nomor surat, tanggal surat, 

perihal surat, sumber surat/pengirim dan 

tujuan surat, dalam hal ini peneliti melihat 

perlu ditambahkan suatu fitur yang dapat 

mempermudah staf FO untuk proses 

menyimpan surat masuk ke dalam sistem 

tanpa perlu melakukan input secara manual 

detail surat, dengan memanfaatkan teknologi 

Optical Character Recognition (OCR) 

diharapkan dapat mengenali detail surat 

berupa nomor surat, tanggal surat, perihal 

surat, tujuan surat serta sumber surat dari hasil 

scan surat masuk tersebut. Pada penelitian ini 

peneliti mengajukan teknologi OCR dan 

pendekatan Thesaurus untuk dapat 

memperoleh informasi dari hasil scan surat 

masuk di STMIK STIKOM Indonesia, dengan 

50 data uji, maka akan dihitung akurasi 

pengenalan yang diperoleh dari teknologi 

OCR tersebut. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Pengolahan Citra Digital 

Pengolahan citra digital dapat diartikan 

sebagai proses mengolah suatu gambar (citra) 

pada dimensi dua dengan menggunakan 

komputer digital, pengolahan citra juga 

diartikan sebagain suatu teknik yang 

digunakan untuk mengolah, memanipulasi dan 

memodifikasi citra [1]. Citra digital 

merupakan suatu fungsi intensitas cahaya dua 

dimensi f(x,y), dimana x dan y menunjukkan 

koordinat spasial. Nilai f pada setiap titik (x,y) 

menunjukkan tingkat (nilai) warna dari citra 

pada titik tersebut[2]. 

 

Pengenalan Pola 

Pengenalan pola (pattern recognition) 

merupakan suatu kajian ilmu yang dapat 

menggambarkan suatu berdasarkan ciri atau 

sifat utama dari suatu objek tersebut kemudian 

mengklasifikasikannya berdasarkan ciri atau 

sifat utama dari objek tersebut. Pola sendiri 

adalah suatu entitas yang terdefinisi dan dapat 

diidentifikasikan serta diberi nama. Pola bisa 

merupakan kumpulan hasil pengukuran atau 

pemantauan dan bisa dinyatakan dalam notasi 

vektor atau matriks [1]. Pengenalan pola dapat 

diimplementasikan pada kehidupan sehari-hari 

seperti misalkan melakukan pengenalan 

karakter di media cetak pada media digital 

menggunakan konsep OCR untuk konversi 

dokumen cetak ke dokumen digital [3], 

pengenalan pola huruf arab dengan cara 

melakukan pengujian terhadap kinerja OCR 

[4], pengenalan pola juga dapat menjadi salah 

satu cara untuk melestarikan budaya di 

Indonesia khususnya di Bali, seperti 

pengklasifikasian jenis ukiran Bali 

menggunakan Learning Vector Quantization 

(LVQ)[5]. 

 

METODE PENELITIAN 

Tahapan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 5 alur yaitu 

pengumpulan data, analisis dan perancangan, 

implementasi, pengujian serta penyusunan 

laporan dan publikasi. Tahap pengumpulan 
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data diperoleh melalui proses observasi dan 

studi literatur, data yang terkumpul digunakan 

pada tahap analisis dan perancangan, 

selanjutnya hasil dari perancangan tersebut 

diimplementasikan ke dalam program. Tahap 

selanjutnya adalah pengujian terhadap 

program yang sudah dibangun, pengujian 

bertujuan untuk menyesuaikan program 

dengan spesifikasi yang dirancang serta 

menghindari kesalahan-kesalahan yang terjadi 

pada program. 

 
 

Gambar 1. Alur Penelitian 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 

melakukan observasi terhadap proses 

rekapitulasi pencatatan surat masuk melalui 

bagian Front Office (FO) serta melalui 

wawancara dilakukan bersama dengan staf 

Front Office (FO) STMIK STIKOM Indonesia 

 

Analisis dan Metode 

Proses yang ada di dalam sistem yang 

dikembangkan dimulai dari proses akuisisi 

data yaitu dengan menggunakan scaner 

sebagai alat untuk memindai berkas surat 

tercetak menjadi citra surat, setelah proses 

akuisisi maka dilanjutkan dengan 

preprocessing yaitu dengan melakukan proses 

grayscaling pada citra surat, proses 

grayscaling dilakukan dengan menggunakan 

persamaan berikut.[5] 

I(x,y)= α.R+ β.G+ γ.B 

Keterangan : 

I(x,y) = Citra Graysclale 

R =  Nilai red pada citra warna  

G =  Nilai green pada citra warna 

B  =  Nilai blue pada citra warna 

Dengan konstanta α=0,2989; β=0,5870; 

γ=0,1140 

 

 
Gambar 2. Citra Grayscale 

 

Proses berikutnya yang dilakukan adalah 

filtering untuk mengurangi noise pada citra, 

proses filtering dilakukan dengan 

menggunakan metode average filter dan 

median filter. Average Filter merupakan 

metode yang digunakan untuk mengurangi 

noise dengan meratakan sejumlah titik tertentu 

dalam citra, sehingga menghasilkan titik pixel 

yang merata dalam citra luaran, proses average 

filter dapat diterapkan pada piksel f(y, x) 

sebagai berikut.[6]. 

 

 
Gambar 3. Contoh Piksel f(y,x) 

 

Pada contoh di atas, pixel bernilai 68 

merupakan nilai pada f(y, x). Nilai rerata hasil 

average filter dari pixel pengganti untuk g(y, 

x) dihitung seperti berikut: 

g(y, x) = 

1/9×(65+50+55+76+68+60+60+60+62)=61,78 

≅62 

maka, nilai 68 pada f(y, x) menjadi 62 pada 

g(y, x) setelah melalui proses average filter. 

Metode median filter sebagai filter non linear 

yang dikembangkan oleh Tukey merupakan 
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sebuah metode yang digunakan untuk 

mengurangi noise dan menghaluskan citra. 

Metode ini bekerja menggunakan penapis dan 

dihitung dengan melakukan pengurutan nilai 

intensitas sekelompok pixel, yang kemudian 

nilai pixel tersebut diganti dengan nilai 

tertentu, metode ini dikatakan sebagai operasi 

non-linier karena tidak melakukan proses 

konvolusi. Penapis atau window atau mask 

pada median filter memuat pixel ganjil, 

penapis tersebut digeser titik per titik 

mencapai seluruh daerah citra, nilai pixel 

tersebut diurutkan secara ascending kemudian 

dihitung nilai mediannya. Hasil nilai yang 

diperoleh digunakan untuk menggantikan nilai 

yang berada pada pusat penapis [6]. Contoh 

penapis median filter ditunjukkan pada gambar 

4. 

 
Gambar 4. Contoh Piksel f(y,x) 

 

Citra menjadi lebh halus setelah melalui 

proses filtering. Hasil yang diperoleh setelah 

proses filtering citra surat dapat dilihat pada 

Gambar 5. 

 
  

Gambar 5. Citra Surat Hasil Filtering 

 

Proses selanjutnya adalah proses segmentasi 

citra yang menggunakan metode proyeksi 

vertikal dan horisontal, proses ini bertujuan 

untuk membagi citra menjadi region tertentu 

agar mempermudah proses ekstraksi ciri. 

Proses ekstraksi ciri dilakukan dengan 

menggunakan metode template matching yaitu 

piksel masing-masing gambar dicocokkan 

dengan template yang sudah disediakan, 

karakter yang memiliki kecocokkan tertinggi 

dianggap sebagai karakternya, proses terakhir 

yaitu information retrieval yang berfungsi 

untuk menemukan informasi yang terdapat 

pada surat tersebut dicocokkan berdasarkan 

data yang ada pada Thesaurus Stored. Alur 

penelusuran detail surat pada penelitian ini 

ditunjukkan pada gambar 6. 

 

 
Gambar 6. Alur Penelusuran Detail Surat 

 

Pengujian dan Hasil 

Penelitian ini mengalami beberapa kendala 

saat melakukan OCR pada citra surat yang 

memiliki noise, melalui studi literatur peneliti 

menemukan solusi untuk mengatasi masalah 

tersebut. Peneliti memutuskan untuk 

menggabungkan dua buah filter yaitu average 

filter dan median filter pada pra proses 

sebelum dilakukan proses OCR. Hasil yang 

diperoleh sistem dapat mengenali kata yang 

lebih banyak jika dibandingkan saat sebelum 

menggunakan tambahan filter. Gambar 6 

menunjukkan hasil yang diperoleh sebelum 

menggunakan tambahan filter dan sesudah.  
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Gambar 7a. Hasil Sebelum Menggunakan 

Filter 

  

 
Gambar 7b. Hasil Sesudah Menggunakan 

Filter 

 

Gambar 7a menunjukkan hasil OCR belum 

mampu untuk menemukan pengirim surat, 

namun setelah melalui proses filtering hasil 

yang diperoleh pada Gambar 7b dapat 

mengenali beberapa karakter yang tidak 

terbaca pada Gambar 7a, beberapa karakter 

menunjukkan pengirim surat. Hasil 

penelusuran detail surat menggunakan 

pendekatan Thesaurus ditunjukkan pada 

gambar 8. 

 

 
Gambar 8. Hasil Penelusuran Detail Surat 

 

Pengujian pada penelitian ini dilakukan 

dengan mencocokkan hasil penelusuran detail 

surat yaitu nomor, tanggal, perihal, tujuan, 

pengirim surat yang ditemukan oleh sistem 

melalui proses OCR dan pencocokan thesaurus 

dengan detail surat asli yang diinputkan secara 

manual. Skenario yang digunakan yaitu 

pengujian terhadp 50 data uji dengan 

menggunakan 10, 30 dan 50 data thesaurus. 

Hasil yang diperoleh pada proses pengujian 

ditunjukkan pada gambar grafik 9a, 9b dan 9c. 

 
Gambar 9a. Grafik Pengujian Terhadap Data 

Surat menggunakan 10 Thesaurus 

 

Grafik pada Gambar 9a menunjukkan dari 50 

data uji terdapat 38 citra surat terdeteksi 

nomor surat yang sesuai, 45 citra surat 

terdeteksi tanggal surat yang sesuai, 50 citra 

surat terdeteksi perihal surat yang sesuai, 50 

citra surat terdeteksi tanggal surat yang sesuai 

dan 25 citra surat terdeteksi pengirim surat 

yang sesuai, dari keseluruhan pengujian 

diperoleh akurasi sebesar 83.2%. 

 

 
Gambar 9b. Grafik Pengujian Terhadap Data 

Surat menggunakan 30 Thesaurus 

 

Grafik pada Gambar 9c menunjukkan dari 50 

data uji terdapat 42 citra surat terdeteksi 

nomor surat yang sesuai, 48 citra surat 

terdeteksi tanggal surat yang sesuai, 50 citra 

surat terdeteksi perihal surat yang sesuai, 50 

citra surat terdeteksi tanggal surat yang sesuai 

dan 28 citra surat terdeteksi pengirim surat 

yang sesuai, dari keseluruhan pengujian 
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diperoleh akurasi sebesar 87.2%. 

 
Gambar 9c. Grafik Pengujian Terhadap Data 

Surat menggunakan 50 Thesaurus 

 

Grafik pada Gambar 9b menunjukkan dari 50 

data uji terdapat 48 citra surat terdeteksi 

nomor surat yang sesuai, 50 citra surat 

terdeteksi tanggal surat yang sesuai, 50 citra 

surat terdeteksi perihal surat yang sesuai, 50 

citra surat terdeteksi tanggal surat yang sesuai 

dan 32 citra surat terdeteksi pengirim surat 

yang sesuai, dari keseluruhan pengujian 

diperoleh akurasi sebesar 92%. 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil pengujian maka dapat 

disimpulkan bahwa akurasi terbaik diperoleh 

dari 3 skenario yaitu sebesar 92% dengan 

menggunakan 50 thesaurus, dapat disimpulkan 

bahwa keakuratan pengenalan detail surat pada 

sistem ini tergantung pada proses OCR dari 

citra surat dan data thesaurus yang mendukung 

penelusuran detail surat. adanya proses reduksi 

noise yang baik dapat mendukung baiknya 

hasil OCR pada citra surat, dan dengan basis 

thesaurus yang lengkap dan menyesuaikan 

dengan kondisi data setelah hasil OCR maka 

dapat mendukung keakuratan pengenalan yang 

dihasilkan. 
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